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ABSTRAK 
 
PENGUKURAN FAKTOR-FAKTOR BEBAN KERJA 
DALAM UPAYA MENINGKATKAN PROSES 
PERBAIKAN DENGAN PENDEKATAN TOTAL 
ERGONOMI ( TOTAL ERGONOMIC APPROCH) DI 
PT.PRIMARINDO ASIA INFRASTRUCTURE.Tbk  
BANDUNG 
Oleh 
TAUFIK SATRIAWAN  
NRP : 133010042 
 
PT. Primarindo Asia Infrastructure, TBK merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang manufaktur dimana produk yang dihasilkan yaitu sepatu dengan merk 
dagang Tomkins.Terdapat beberapa line produksi tidak dapat memenuhi target 
sesuai dengan permintaan perusahaan. Dengan mengaplikasikan model 
Pendekatan Total Ergonomic, kondisi lingkungan kerja pada bagian produksi 
diperusahaan bahwa suhu ruangan tertinggi yaitu 32ºC, Untuk tingkat kebisingan 
tertinggi yaitu 59,9 dB, tingkat pencahayaan yang ada diperusahaan yaitu 40 lux. 
Terdapat dua faktor stress yang paling banyak dialami oleh para responden, yang 
memiliki skor diatas 150 yang terindentifikasi stress. Beban kerja kebutuhan kalori 
termasuk dalam kategori kerja ringan dengan skor 100,8 kkal/jam. Analisis postur 
tubuh menggunakan RULA, pada proses penempelan vamp ke vamp dan proses 
penjahitan kedua proses tersebut masuk dalam kategori level 3. Penggunaan otot 
Nordic Body Map untuk ,enetahui keluhan rasa sakit terdapat empat keluhan paling 
tinggi, leher atas 43%, bahu kanan 43%, punggung 50%, bokong 43% dan siku 
50%.  Man and Machine Chart menjelaskan antara hubungan manusia serta 
operator pada saat siklus pembuatan produk paling rendah 25% dengan proses 
pasang eyeles metal. 
Kata kunci : Total Ergonomi, Lingkungan Kerja, Kebutuhan Kalori, Skala Stress 
Holmess, RULA (Rapid Upper Limb Assessment), Nordic Body Map, Man and  
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BAB I PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia industri manufaktur dan juga jasa, para karyawan perusahaan 
dituntut untuk bekerja secara optimal untuk memenuhi target produksi yang telah 
ditetapkan oleh pihak perusahaan. Agar perusahaan dapat bersaing dengan 
perusahaan yang lain maka dari itu karyawan dituntut untuk bekerja secara optimal 
agar dapat memenuhi target produksi sesuai dengan permintaan pasar, Menurut 
Riyanto (1986 : 22) secara teknis produktivitas adalah suatu perbandingan antara 
hasil yang dicapai (out put) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan 
(input). Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang 
dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. Produktivitas juga diartikan 
sebagai tingkatan efisiensi dalam memproduksi barang-barang. Ukuran 
produktivitas yang paling terkenal berkaitan dengan tenaga kerja yang dapat 
dihitung dengan membagi pengeluaran dengan jumlah yang digunakan atau jumlah 
jam kerja karyawan, Untuk meningkatkan produktivitas di perlukan suatu pendekan 
praktis. 
Konsep yang dapat di terapkan adalah penggunaan model pendekatan 
ergonomic total dengan harapan setiap ergonomi dapat diterima dan diterapkan 
secara berkelanjutan tanpa menimbulkan masalah yang berarti (Manuaba, 2000a, 
2003a, 2003b). Model pendekatan total ergonomic mendorong adanya peran antara 
pihak satu dengan pihak yang lain, saling berhubungan satu dengan yang lainnya 
antara pihak karyawan dan perusahaan. setiap perbaikan sudah memenuhi kriteria 
sehingga bisa diterima dan diterapkan secara berkelanjutan dengan resiko, dampak 
yang seminimal mungkin (manuaba,2003b). 
PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk atau yang lebih dikenal dengan nama 
TOMKINS, adalah salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur 
di Indonesia, pada awal pendirian perusahaan memproduksi sepatu sport dengan 
tujuan ekspor. Pada saat terhentinya ekspor, PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk 
mulai merintis penjualan dengan merk dagang sendiri yaitu Tomkins. Selain 
memproduksi dan memasarkan sepatu Tomkins, PT. Primarindo Asia Infrastructure 
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Tbk juga menerima order sepatu merk lain untuk di produksi kemudian diekspor. 
PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk, memiliki 781 karyawan secara keseluruhan 
pada bagian produksi terdapat 604 orang karyawan, yang terdiri dari 140 karyawan 
laki – laki  dan  464 karyawati PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk. Terdapat 10 
line produksi tetapi hanya 7 line produksi yang aktif digunakan. Terdapat target 
produksi perusahaan dan jumlah produksi yang akan di gambarkan dalam bentuk 
grafik dalam gambar I.1. 
 
Gambar I.1 Grafik Target Produksi Sepatu Model Lego Tahun 2017. 
(Sumber PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk) 
Pada grafik target produksi tahun 2017 di atas di gambarkan bahwa setiap 
bulan target produksi tidak tercapai, target produksi yang di targetkan 6000 pasang 
tetapi rata – rata yang dapat di capai oleh bagian produksi sekitar 5760 pasang. 
Dengan target produksi perjam yaitu 50 unit, sedangkan yang tercapi hanya 48 unit, 
target perhari yang tercapai 384 unit yang ditargetkan sebanyak 400 pasang dan 
target perbulan 12000 unit sedangkan yang tercapai 11520 unit. Pada line produksi 
terdapat beberapa aktivitas  diantaranya yaitu bagian membuat pola sepatu, bagian 
penyatuan pola sepatu yang sudah terbentuk, bagian penjahitan, bagian 
pengelemenan dalam apper, lidah sepatu, pengambilan lidah sepatu, bagian 
melubangi sepatu, skiping dan swing. Tedapat 40 - 42 karyawan yang ditempatkan 
pada setiap line produksi dan rata – rata yang di pekerjakan pada bagian line 
produksi adalah karyawati yang berusia 26 tahun – 40 tahun yang bekerja pada 
bagian produksi. Mesin yang digunakan oleh perusahaan untuk membuat sepatu 
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termasuk kedalam mesin semi otomatis dikarenakan mesin masih dioprasikan 
secara manual oleh operator serta tidak ada yang sepenuhnya menggunkan mesin 
otomatis. Terkadang terdapat beberapa line produksi yang tidak dapat memenuhi 
target sesuai dengan permintaan perusahaan,. 
Tabel I.1 Laporan Permasalahan Sepatu Hasil Final Inspection 
NO MODEL WARNA GEN PERMASALAHAN QTY 
Reject 
HASIL 
FINISHING 
% 
Reject 
1 Jedi Black/ 
White 
CH Bonding,depan 
hiring kotor, Uper 
kotor olsol, painting 
olsol 
10 167 5,98% 
2 Rick Black/ 
Natural 
JR Bonding depan 
miring, tang miring 
kotor, Uper kotor 
olsol bekas lem 
21 379 5,54% 
3 Gringo Black JR Bonding depan 
miring kotor, Uper 
kotor olsol, Bekas 
lem, Tang miring 
81 628 12,89% 
4 Avenger Black/ 
White 
JR Bonding kotor 
upper, kotor olsol 
bekas lem, depan 
miring, jahitannya 
putus pnylolt keriput 
43 475 9,05% 
5 Jeepers Black/ 
Natural 
JR Bonding depan 
miring kotor uper, 
Kotor olsol bekas 
lem 
40 185 21,62% 
(Sumber PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk bagian Quality Control) 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis melakukan 
penelitian mengenai “Pengukuran faktor-faktor beban kerja dalam upaya 
meningkatkan proses perbaikan dengan Dengan Pendekatan Total Ergonomic”. 
Dengan mengaplikasikan model Pendekatan Total Ergonomic, yang meliputi faktor 
beban kerja ergonomic yaitu penggunaan otot, pengaturan gizi, sikap kerja, kondisi 
lingkungan, kondisi social dan interaksi manusia-mesin. Dengan pendekatan total 
ergonomi di perusahaan manufaktur ini diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja 
karyawan. 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yang menjadi pokok 
kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana memahami ketimpangan beban kerja yang mempengaruhi 
kinerja, sehingga mengalami banyak terjadi produk reject ? 
2. Factor- factor apa saja yang mempengaruhi terjadinya permasalahan beban 
kerja ? 
3. Memahami pendekatan total ergonomic untuk penyelesaian permasalahan 
produktivitas ? 
I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk memahami faktor-faktor beban kerja dalam upaya meningkatkan 
proses produksi PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 
2. Untuk mengetahui factor – factor yang menyebabkan permasalahan 
beban kerja di PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 
3. Untuk menyelesaikan permaslaahan produktivitas pada bagian 
produksi PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 
 
I.4 Pembatasan Ruang Lingkup dan Asumsi Penelitian 
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Pembatasan ruang lingkup dan asumsi dalam penelitian ini digunakan agar 
masalah yang diteliti lebih terarah dan terfokus, sehingga penelitian dapat dilakukan 
sesuai dengan apa yang direncanakan. Pembatasan ruang lingkup yang digunakan 
pada pembahasan dari penyelesaian masalah ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di PT Primarindo Asia Infrastructute Tbk Bandung. 
2. Penelitian yang dilakukan hanya membahas pendekatan total ergonomi yang 
meliputi faktor beban kerja ergonomi yaitu penggunaan otot, pengaturan gizi, 
sikap kerja, kondisi lingkungan, kondisi social dan interaksi manusia-mesin.  
3. Penyebab pengaruh produktivitas karyawan akan ditijau dari pekerja pada 
bagian line produksi. 
4. Pengolahan data dengan menggunakan model Pendekatan Total Ergonomi. 
Asumsi – asumsi yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kinerja karyawan dalam 
proses produksi tahun 2017. 
2. Data yang diperoleh berdasarkan hasil kuisioner, dapat mewakili seluruh 
karyawan, PT. Primarindo Asia Infrastructute Tbk pada bagian  produksi. 
Dapat dinyatakan relevan serta dapat digunakan sebagai bahan pengolahan 
data selanjutnya. 
I.5 Lokasi 
Lokasi penelitian dilakukan di PT Primarindo Asia Infrastructute Tbk yang 
dikenal dengan Tomkins, beralamatkan Jl. Raya Ranca Bolang No. 98, Gedebage 
– Bandung. 
I.6 Sistematika Penulisan Laporan  
Penulisan laporan penelitian ini disusun dengan mengacu kepada ketentuan 
penulisan yang telah ditetapkan. Adapun sistematika laporan penelitian Tugas 
Akhir ini adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
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Pada Bab ini berisikan latar belakang masalah tentang bagaimana suatu 
masalah bisa terjadi dan menjadi latar belakang penulisan untuk membahas kinerja 
karyawan pada bagian line produksi PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk, 
perumusan masalah disini untuk merumuskan masalah apa saja yang terjadi 
didalam perusahaan dan akan dibahas pada saat menyimpulkan penelitian, tujuan 
penelitian yaitu untuk menerangkan kembali pertanyaan terkait masalah yang 
terjadi dan apa yang harus dijawab, manfaat penelitian, lokasi dimana penelitian ini 
dilakukan dan sistematika penulisan berisikan bagaimana tata cara menyusun 
laporan penelitian ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Pada Bab ini berisikan penjelasan mengenai teori-teori yang memberikan 
penjelasan dalam memahami konsep dan pengertian beban kerja ergonomi yaitu 
penggunaan otot, pengaturan gizi, sikap kerja, kondisi lingkungan, kondisi social 
dan interaksi manusia-mesin. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada Bab ini berisikan penjelasan tentang gambaran umum perusahaan PT 
Primarindo Asia Infrastructure Tbk, data profil responden dan data tanggapan 
responden dimana data yang diolah menggunakan model pemecahan masalah yang 
digunakan dan flowchart yang menjelaskan langkah-langkah didalam melakukan 
pemecahan masalah. Langkah pertaman ditentukan Model yang digunakan untuk 
menentukan permasalahan yaitu menggunakan model Pendekata Total Ergonomi, 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey dengan cara menggunakan 
kuesioner, untuk pengumpulan data digunakan metode analisis survey kinerja 
karyawan 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  
Pada Bab ini berisikan data yang diperoleh dari PT Primarindo Asia 
Infrastructute Tbk yang dijadikan lokasi penelitian, data profil responden dan 
tanggapan responden, selanjutnya data tersebut digunakan untuk pemecahan dan 
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pengolahan data untuk menjadi jawaban atas penyelesaian penelitian yang 
dilakukan  
 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Pada Bab ini menjelaskan tentang analisis dari pengolahan data serta 
pembahasan dari hasil pemecahan masalah yang merupakan implementasi dari 
penggunaan metode Pendekatan Total Ergonomi ,di PT Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk Bandung. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan masalah yang 
mencerminkan jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan dan saran-saran 
atau rekomendasi yang diberikan penulis untuk PT Primarindo Asia Infrastructure 
Tbk Bandung. 
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